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ABSTRAK

Beton merupakan salah satu bahan konstruksi yang banyak
digunakan pada struktur bangunan. Semen merupakan penyusun
utama beton yang kebutuhannya semakin meningkat. Perluasan
kedai kopi di Kota Kediri mengakibatkan peningkatan volume
limbah ampas kopi yang dapat digunakan sebagai alternatif
pengganti semen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
nilai uji slump, uji kuat tekan, dan uji daya serap penambahan abu
ampas kopi pada benda uji beton dengan menggunakan silinder
berukuran 15cm x 30cm dengan kualitas beton sebanyak 5 buah.
K-125 atau setara dengan fc '9.8 Mpa. Hasil uji slump dengan
persentase 4%, 8%, 12% yaitu 2.5 cm, 0.5 cm dan 2.5 cm. Hasil
uji kuat tekan beton dengan persentase 4% didapatkan hasil kuat
tekan fc '10 .51 Mpa atau setara dengan K125 persentase 8%
menghasilkan kuat tekan fc '8,39 dan persentase 12%
menghasilkan kekuatan tekan fc '7,56 Mpa setara dengan K100.
Hasil pengujian daya serap air selama 28 hari menghasilkan nilai
rata-rata 0,32 kg, 0,25 kg, 0,15 kg, dan 33 kg.
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1. Pendahuluan

Salah satu negara penghasil kopi terbesar di dunia adalah Indonesia. Pada tahun 2016,
menurut riset Badan Pusat Statistik Indonesia memproduksi sekitar 667.655 ton kopi per
tahunnya.[1] Kopi merupakan tanaman berbiji keping dua atau biasa disebut dikotil dan
memiliki akar tunggang yang membuat tanaman kopi dapat berdiri kokoh, tanaman kopi juga
digolongkan ke dalam genus Coffea keluarga Rubiaceae.[2]

Ampas kopi merupakan limbah industri pangan yang banyak ditemukan di kota Kediri,
limbah tersebut dihasilkan dari pengolahan biji kopi. Dari kurang lebih 500 gram bubuk kopi
yang digunakan menghasilkan sekitar 340 gram ampas kopi.[3] Sama seperti limbah industri
pangan yang lain, limbah ampas kopi mempunyai potensi dan dapat dimanfaatkan, salah
satunya sebagai campuran beton.[4] Dengan mengolah ampas kopi menjadi abu ampas kopi
dapat dimanfaatkan sebagai material pengganti sebagian semen.[5]

Abu ampas kopi hasil dari pengolahan minuman kopi dipisahkan dari material lain,
yang kemudian dicuci sampai bersih lalu dikeringkan dengan cara dijemur.[6] Setelah kering,
abu ampas kopi dibakar pada oven dengan suhu stabil 200°C selama 4 jam untuk mendapatkan
arang sekam dan kemudian dibakar kembali pada suhu 700°C pada furnace electric.[7]
Selanjutnya ampas kopi dihaluskan dan diayak dengan saringan No0.200 sehingga menjadi
abu.[8] Pada penelitian ini tidak dilakukan uji kandungan senyawa kimia dalam abu ampas
kopi.

Di era modern seperti sekarang menunjukkan perkembangan pembangunan
infrastuktur di bidang konstruksi yang sangat pesat, mulai dari pembangunan perumahan,
perkantoran, dan rumah sakit.[9] Sebagai bahan bangunan beton menjadi salah satu material
bangunan yang sudah lama digunakan secara luas oleh masyarakat. Beton memiliki kelebihan
dibanding material struktur lainnya yaitu memiliki kekuatan yang baik dan tahan terhadap
perubahan cuaca, beton juga relatif mudah dalam pengerjaan.[10][11]

Keuntungan dalam penggunaan beton sebagai bahan bangunan adalah selain dapat
dibentuk sesuai dengan keinginan pekerjaan, bahan-bahan juga relatif murah dan mudah
didapat. Beton adalah bahan bangunan yang terdiri dari campuran agregat kasar (kerikil),
agregat halus (pasir), semen, air dan bahan tambahan lain seperti abu ampas kopi.[12] Sehingga
akan dilaksanakan percobaan untuk mengetahui dampak dari modifikasi beton menggunakan
abu ampas kopi dengan kekuatan awal beton Fc’ 9,8 Mpa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui bagaimana pengaruh penambahan abu ampas kopi terhadap nilai slump, kuat tekan,

dan daya serap.[13]
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2. Studi Literatur

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat 2 penelitian yang menjadi acuan penulis
untuk membahas mengenai kuat tekan dan daya serap beton. Adapun penelitian yang menjadi
landasan dasar dilakukannya penelitian yaitu di Universitas Sumatera Utara (2018) yang
berjudul Studi Eksperimen Penggunaan Abu Ampas Kopi Sebagai Material Pengganti Parsial
Semen Pada Pembuatan Beton, yang menghasilkan kuat tekan beton dengan penambahan abu
ampas kopi sebagai pengganti parsial semen mendapat hasil yang baik. Penelitian yang
selanjutnya yaitu oleh Anik Ratnaningsih yang berjudul Pemanfaatan Limbah Kulit Kopi
Sebagai Agregat Campuran Beton Ringan Material Wall/Flooring dengan hasil kuat tekan
dapat memenuhi standart dan kulit kopi dapat digunakan sebagai material beton ringan
campuran bahan wall/flooring.
2.1  Dasar Teori

Beton terdiri dari campuran agregrat, semen dan air. [14] Bahan yang digunakan dalam
menyusun beton umumnya dibedakan menjadi dua yaitu agregat kasar (krikil atau batu pecah)
dan agregat halus (pasir). Agregat halus dan agregat kasar merupakan bahan penyusun
campuran kasar yang merupakan komponen utama beton. Kekuatan, keawetan dan sifat beton
yang lain tergantung pada sifat bahan dasar tersebut di atas, nilai perbandingan bahan-
bahannya, cara pengadukan maupun cara pengerjaan selama penuangan adukan beton, cara
pemadatan dan cara perawatan selama proses pengerasan (Tjokrodimuljo, 1996).[15] Beton
juga memiliki kekuatan dan tahan akan temperatur yang tinggi dan biaya pemeliharaan relatif
murah. Menurut Mulyono (2004) secara umum Klasifikasi beton menurut kelasnya dibagi

menjadi 3 yaitu : Beton kelas I, Beton kelas I1, Beton kelas 111.[16]

2.2 Penambah Parsial Semen (Abu Ampas Kopi)

Abu Ampas kopi hasil dari pengolahan minuman kopi dipisahkan dari material lain,
kemudian dicuci sampai bersih lalu dikeringkan dengan cara dijemur.[17] Setelah kering, abu
ampas kopi dibakar pada oven dengan suhu stabil 200°C selama 4 jam untuk mendapatkan
arang sekam B3 dan kemudian dibakar kembali pada suhu 700°C pada furnace electric.[18]
Selanjutnya abu ampas kopi dihaluskan dan diayak dengan saringan No0.200 sehingga menjadi
abu.[8] Pada penelitian ini tidak dilakukan uji kandungan senyawa kimia dalam abu ampas

kopi.
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Sumber : Dokumentasi Penelitian

Gambar 1.  Penambah Parsial Semen (Abu Ampas Kopi)
Tabel 1.  Berat Jenis Abu Ampas Kopi

KADAR ABU AMPAS KOPI (%) BERAT JENIS (gr/cm®)
0% 2,48
4% 2,50
8% 2,54
12% 2,56
Sumber  : Analisa Perhitungan

2.3  Pengujian Kuat Beton

Kekuatan suatu material didefinisikan sebagai kemampuan meterial dalam menahan
pembebanan dan gaya-gaya mekanis sampai terjadi kegagalan.[19] Berdasarkan SNI 03 — 1974
— 1990 kuat tekan beton merupakan besarnya beban per satuan luas, yang menyebabkan benda

uji beton hancur bila dibebani gaya tekan tertentu oleh mesin tekan.[20][21]

K — B

A
Dimana
K = Kuat Tekan Beton (kg/cm2)
P = Gaya tekan aksial, dinyatakan dalam newton (N)
A = Luas penampang melintang benda uji, (mm2)
Sumber  : SNI 1974 — 2011
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Kuat tekan menjadi parameter untuk menentukan mutu dan kualitas beton yang
ditentukan oleh agregat, perbandingan semen, dan perbandingan jumlah air. [22][23]
Pembuatan beton akan berhasil jika dalam pencapaian kuat tekan beton telah sesuai dengan
yang sudah direncanakan dalam mix design [24], [25].

3. Metodologi Penelitian
Metode pelaksanaan untuk pekerjaan mix beton dengan penambahan abu ampas
kopi meliputi:
1. Siapkan 2.23107 kg abu ampas kopi.
2. Siapkan agregat kasar dengan menggunakankan saringan 1 ", %", % "dan 3/8" total
52,4449 kg.
Siapkan agregat halus dengan melewatkan saringan 10, 16, 20 dan 30 hingga 34,9534 kg.

3

4. Siapan semen Portland 12,421 kg.

5. Siapkan air untuk proses pelarutan dan pencampuran 10,9366 liter.
6

Proses pencampuran menggunakan Mixer Beton Mini.

Tabel 2. Perhitungan Rencana Campuran Beton

Abu Kode _ o
Ampas Benda Jumlah Semen Pasir Kerikil A () Kopi (Kg)

Kopi Uji Sampel  (Kg) (Kg) (Kg)

0% BT-N 2 4,13303 9,29613 13,1112  2,73416 -

4% BT-K 2 4,13303  8,92428 13,1112 2,73416  0,37185

8% BT-K 2 4,13303  8,55244 13,1112 2,73416  0,74369

12% BT-K 2 4,13303  8,18059 13,1112 2,73416  1,11554
Jumlah 8 12,421 34,9534 52,4449 10,9366  2,23107

Sumber  : Analisa Perhitungan

4. Hasil dan Diskusi
4.1  Hasil Penelitian Pengujian Material

Sebelum pelaksanaan pembuatan benda uji, dilakukan pengujian terhadap bahan —
bahan terlebih dahulu. Data-data hasil pengujian akan disusun mulai dari pengujian bahan
hingga pengujian akhir benda uji. Dari hasil pengujian tersebut akan dilanjutkan dengan analisis

mengenai hasil pengujian tersebut.
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4.2 Hasil Pengujian Agregat Halus

Pengujian terhadap agregat halus yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi

pengujian kadar air, kadar lumpur, berat jenis dan penyerapan, berat volume, modulus dan

analisa saringan. Hasil-hasil pengujian tersebut disajikan dalam tabel dibawah ini.

Tabel 3.  Spesifikasi Hasil Agregat Halus
No Karakteristik Standar Hasil Uji Keterangan
1 Kadar Air 2% - 5% 4,30% Memenuhi
2 Kadar Lumpur Maks 5% 1,40% Memenuhi
3 Berat Volume
a. Lepas 1.6 - 1.9 kg/liter 1,62 Memenuhi
b. Padat 1.6 - 1.9 kg/liter 1,73 Memenuhi
4 Absropsi Maks 2% 0,6 Memenuhi
5 Berat Jenis
a. Berat jenis Curah 16-33 2,82 Memenuhi
b. Berat jenis Kering 1.6-3.4 2,84 Memenubhi
Permukaan
c. Berat jenis Semu 16-3.8 2,87 Memenuhi
6 Modulus Halus Butir 15-38 3,43 Memenuhi
Sumber Analisa Perhitungan

4.3  Hasil Pengujian Agregat Kasar

Pengujian terhadap agregat kasar yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi

pengujian kadar air, kadar lumpur, berat jenis dan penyerapan, berat volume, keauan dan analisa

saringan. Hasil-hasil pengujian tersebut disajikan dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4.  Spesifikasi Hasil Agregat Kasar
No Karakteristik Standar Hasil Uji Keterangan
1 Kadar Air 0.5% - 2% 1,41% Memenuhi
2 Kadar Lumpur 0.2% - 1% 0,40% Memenuhi
3 Berat Volume
a. Lepas 1.4 - 1.9 kg/liter 1,45 Memenuhi
b. Padat 1.4 - 1.9 kg/liter 1,59 Memenuhi
4 Absropsi Maks 3% 2,91 Memenuhi
5 Berat Jenis
a. Berat Jenis Curah 1.6-33 2,40 Memenuhi
b. Berat Jenis Kering 16-33 2 47 Memenuhi
Permukaan
c. Berat Jenis Semu 1.6-33 2,58 Memenuhi
6 Abrasi Maks Keausan 40% 29,14% Memenuhi
Sumber Analisa Perhitungan
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4.4 Hasil Hitungan Rencana Campuran Beton

Pada penelitian ini digunakan mix design metode Development of Environment
(DOE) untuk komposisi beton normal, sedangkan untuk beton ringan abu ampas kopi,
penambahan abu ampas kopi dilakukan sesuai variasi yang telah ditentukan.

Tabel 5. Perhitungan Rencana Campuran Beton

Variasi Kode Jumlah  Semen Pasir Kerikil Air Kopi
Zat Additive Bzr}tija Sampel Kg Kg Kg L
0% BT-N 2 5,17 11,62 16,39 3,42 -

4% BT-K 2 5,17 11,41 16,39 3,42 0,21
8% BT-K 2 5,17 11,21 16,39 3,42 0,41
12% BT-K 2 5,17 11,00 16,39 3,42 0,62

Jumlah 8 20,67 45,24 65,56 13,67 1,24
Sumber : Analisa Perhitungan

4.5  Hasil Pengujian Nilai Slump

Nilai slump adalah indeks untuk mengukur tingkat kelecakan beton segar yang juga merupakan
ukuran mudah tidaknya suatu adukan beton untuk dikerjakan. Semakin tinggi nilai slump maka
semakin mudah beton untuk dikerjakan tapi kuat tekan akan semakin turun. Pada penelitian ini

direncanakan nilai slump 7,5 - 15,2 cm.

Tabel 6.  Hasil Pengujian Nilai Slump

Variasi Kode Slump
Zat Additive Benda Uji (cm)
0% BT-N 1
4% BT-AK4 2,5
8% BT-AKS8 0,5
12% BT-AK12 2,5
Sumber  : Analisa Perhitungan

4.6  Data Hasil Pengujian Kuat Tekan dan Analisa Data

Nilai kuat tekan beton didapatkan melalui tata cara pengujian standar, menggunakan
mesin uji dengan cara memberikan beban tekan bertingkat pada benda uji silinder beton
(diameter 150 mm, tinggi 300 mm) sampai hancur. Untuk standar pengujian kuat tekan
digunakan SNI 03- 6805 — 2002 dan ASTM C 39/C 39M-04a.
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Tabel 7. Kuat Tekan Beton Normal dan Beton Abu Ampas Kopi

Prosentase Kode Kuat Tekan Kuat Rata-rata
Benda Uji (Mpa) (Mpa)
10,81
10,34
0% BT-N 12,69 9,87
12,22
10,81
10,81
11,94
4% BT-AK4 11,75 10,51
12,22
12,69
9,40
9,87
8% BT-AKS8 10,81 8,39
11,28
11,75
9,87
10,34
12% BT-AK12 10,81 7,56

8,93
11,28

Sumber  : Analisa Perhitungan

Hubungan Kuat Tekan Tiap Variasi
14,00

13,00

12,00 = o
11,00 1~ 7—4 29%
10,00 8%
9,00 - 12%

Mutu Beton Fc'

8,00

7,00 T T T 1

Sample

Sumber  : Analisa Perhitungan

Gambar 2. Hubungan Kuat Tekan Tiap Variasi

Modifikasi Beton Fc 9,8 Mpa Menggunakan Abu Ampas Kopi
http:/ /dx.doi.org/ 10.30737/jurmateks
© 2020 JURMATEKS. Jurnal Manajemen & Teknik Sipil. All rights reserved. (ec) R



http://ojs.unik-kediri.ac.id/index.php/jurmateks/editor/viewMetadata/137
http://ojs.unik-kediri.ac.id/index.php/jurmateks/editor/viewMetadata/137

242 - 246
Shirfi Wimaya / JURMATEKS Vol 3 No 2 Tahun 2020 e ISSN 2621-7686

4.7  Hasil Pengujian Daya Serap

Pengujian daya serap beton adalah kemampuan bahan dalam menyerap air. Daya serap
air tinggi akan berpengaruh pada pamasangan paving beton berpori dan adukan karena air pada
adukan di resap oleh abu ampas kopi. Sehingga daya resap yang tinggi disebabkan oleh
besarnya kadar pori. Untuk mengatahui seberapa cepat beton tersebut dapat menyerap air maka
dilakukan pengujian ketika beton dalam keadaan kering lalu direndam dengan melihat
penyerapan air pada waktu periode tertentu seperti pada waktu 28 hari.

Tabel 8. Tabel Daya Serap Beton Abu Ampas Kopi

Berat Waktu Perendaman (kg)

Benda Uji Daya Serap (kg)
Berat Basah Berat Kering
Beton Normal 6,67 6,32 0,32
Beton Ampas Kopi 4% 4,51 4,26 0,25
Beton Ampas Kopi 8% 4,26 4,11 0,15
Beton Ampas Kopi 12% 4,14 3,81 0,33
Sumber  : Analisa Perhitungan

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan pengujian material, pembuatan benda uji, pengujian slump,
pengujian kuat tekan, daya serap dan perhitungan maka dari penelitian ini dapat diambil

beberapa kesimpulan yaitu :

1. Hasil pengujian Slump didapatkan nilai rata-rata kelecakan beton abu ampas kopi segar
dengan persentase 4%,8%,12% yaitu 2,5cm , 0,5cm dan 2,5 cm.

2. Hasil Pengujian Kuat Tekan beton dengan penggantian sebagian semen dengan limbah abu
ampas kopi pada umur beton 28 hari memiliki rata-rata yang berbeda, untuk nilai kuat tekan
beton dengan campuran semen abu ampas kopi hanya mencapai 7,56 Mpa dengan nilai
kuat tekan tertinggi mencapai 10,51 Mpa .

3. Hasil pengujian Daya Serap didapatkan nilai rata-rata penyerapan air dalam waktu 28 hari
sebesar 0,32kg, 0,25kg, 0,15kg dan 33Kg.
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5.2 Saran

Untuk penyempurnaan hasil serta pengembangan penelitian lebih lanjut, maka penulis
menyarankan bahwa sebaiknya perlu adanya penelitian mengenai variasi suhu pembakaran
ampas kopi untuk memperoleh suhu pembakaran yang menghasilkan abu ampas kopi dengan
kandungan silikat yang lebih reaktif. Kemudian perlu dilakukan analisa ulang dalam
penambahan persentase abu ampas kopi untuk mendapatkan hasil kuat tekan beton yang sesuai

dengan kebutuhan penelitian.
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